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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan  

Sistem kuratorial pada program KEN di Provinsi Sumatera Barat telah 

berkembang menjadi struktur yang profesional, kolaboratif, dan adaptif, 

dengan pergeseran dari pendekatan administratif ke kurasi yang konseptual dan 

partisipatif. Kurasi tidak hanya menjadi mekanisme seleksi event, tetapi juga 

strategi pembangunan budaya dan promosi daerah yang berkelanjutan, melalui 

penekanan pada keberagaman budaya lokal, pelestarian tradisi, dan penguatan 

identitas Minangkabau. Proses kurasi berbasis riset dan partisipasi menjadikan 

festival sebagai ruang edukasi, refleksi, dan pemberdayaan komunitas. 

Peran sistem kuratorial pada program KEN sangat berpengaruh terhadap 

peningkatan kualitas festival seni dan budaya di Sumatera Barat. Kurator tidak 

hanya bertindak sebagai penyeleksi konten, tetapi juga sebagai fasilitator 

budaya yang memastikan mutu event dari sisi orisinalitas, narasi, manajemen, 

serta dampak ekonomi dan sosial. Keterlibatan masyarakat, peningkatan 

profesionalisme penyelenggara, serta pembaruan ide menjadi bukti bahwa 

kurasi mendorong terciptanya ekosistem budaya yang dinamis. Dengan 

demikian, sistem kuratorial KEN tidak hanya menghasilkan festival yang layak 

secara teknis, tetapi juga relevan secara kultural dan strategis dalam promosi 

pariwisata berbasis budaya, dan berpotensi menjadi model rujukan dalam 

pengembangan festival seni dan budaya bagi provinsi lain di Indonesia. 
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B. Saran 

Berdasarkan temuan dan kesimpulan yang telah dipaparkan, terdapat 

sejumlah rekomendasi yang perlu dipertimbangkan guna memperkuat peran 

kuratorial terhadap kualitas festival seni dan budaya di Provinsi Sumatera 

Barat. 

1. Saran untuk Pemerintah Provinsi (Dinas Pariwisata Sumatera Barat) 

a. Menyediakan pelatihan intensif serta peluang studi banding untuk 

kurator dan tim pelaksana. 

b. Menyusun sistem kuratorial yang kuat dengan menempatkan kurator 

pada posisi strategis, memperjelas kewenangannya, serta memperkuat 

proses seleksi dan monitoring melalui tahapan revisi, pendampingan, 

dan evaluasi akhir secara menyeluruh dan berkelanjutan. 

c. Menyeleksi dan membina sejumlah event unggulan yang dapat 

mewakili identitas budaya daerah secara berkelanjutan, daripada 

menyelenggarakan event secara sporadis. 

2. Saran untuk Pemerintah Kabupaten/Kota (Dinas Pariwisata) 

a. Memperkuat koordinasi dengan kurator dan Dinas Provinsi dalam 

pengusulan dan pengelolaan event KEN agar tidak hanya berorientasi 

pada aspek administratif dan seremonial. 

b. Menyediakan ruang bagi riset budaya lokal sebagai dasar perencanaan 

program festival. 

c. Mendukung pelatihan SDM lokal agar mampu berkontribusi aktif 

dalam produksi event budaya yang berkualitas. 
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3. Saran untuk Kurator 

a. Menjalin komunikasi intensif dengan pelaku lokal dan komunitas 

budaya untuk memperdalam konteks narasi event. 

b. Menyusun dokumentasi kuratorial yang sistematis sebagai arsip 

pengetahuan dan bahan evaluasi bersama. 

4. Saran untuk Pengelola Festival (Terutama yang Terkait KEN) 

a. Mengintegrasikan kurator dalam tim kerja festival secara menyeluruh 

agar proses kurasi tidak hanya simbolis. 

b. Melibatkan masyarakat dan komunitas lokal dalam penyusunan 

program agar tercipta rasa kepemilikan terhadap event. 

c. Memanfaatkan hasil kurasi untuk memperkuat materi promosi yang 

kontekstual dan sesuai dengan identitas daerah. 

5. Saran untuk Masyarakat Industri Budaya (UMKM, Komunitas, Sanggar) 

a. Menjadikan festival sebagai ruang belajar, ekspresi budaya, sekaligus 

peluang ekonomi yang berkelanjutan. 

b. Aktif menjalin komunikasi dengan kurator dan pengelola festival agar 

produk dan pertunjukan mereka sesuai dengan narasi besar yang 

diusung. 

c. Berpartisipasi secara kreatif dalam mendukung event agar tetap 

berakar pada nilai-nilai lokal namun adaptif terhadap perkembangan 

zaman. 
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